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It is very important to develop literacy skills to read and 
write from an early age. By instilling reading and writing 
literacy skills from an early age, it will become important 

capital for children in living their daily lives in the future. 
Reading and writing literacy is also a foundation that will 
influence children's social, emotional and cognitive 
development. This research aims to determine the 

development of children's reading and writing literacy 
skills through one word of the day activities in group B Al 
Ghofar KB-TK Islam Al Al Azhar 29 BSB Semarang. This 

research uses a qualitative descriptive approach, where 
the data collected is in the form of words, images and not 
numbers. The data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation. The research 
results show that: 1) Implementation is carried out 
through three stages, namely planning, implementation 

and evaluation. Where the implementation is carried out 
every day in the morning before the main activities, 2) 
There are two strategies used to support this activity, 
namely environmental strategies and classical learning 

strategies, 3) The one word of the day activity has proven 
to be effective in increasing the reading and writing 
literacy of young children, helping them to recognize 

letters, syllables and words gradually. 

Abstrak 

Kata Kunci: 
Anak usia 
dini; 

Literasi baca 
tulis; 

Kemampuan literasi baca tulis sangat penting 
dikembangkan sejak anak usia dini. Dengan menanamkan 
kemampuan literasi baca tulis sejak dini, maka akan 

menjadi modal penting bagi anak dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari di masa depan. Literasi baca tulis juga 
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One word of 
the day; 

menjadi fondasi yang akan berpengaruh pada 
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan literasi baca tulis anak melalui kegiatan one 
word of the day pada kelompok B Al Ghofar KB-TK Islam Al 

Al Azhar 29 BSB Semarang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif, di mana data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) Penerapan dilakukan melalui tiga 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Di 

mana pada pelaksanaannya dilakukan setiap hari pada pagi 
hari sebelum kegiatan inti, 2) Strategi yang digunakan 
untuk mendukung kegiatan ini ada dua, yaitu strategi 

lingkungan dan strategi pembelajaran klasikal, 3) Kegiatan 
one word of the day terbukti efektif dalam meningkatkan 
literasi baca tulis anak usia dini, membantu mereka 

mengenali huruf, suku kata, dan kata secara bertahap. 

1. Pendahuluan  

Masa usia dini adalah tahap penting untuk meletakkan dasar 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Apa pun yang dipenuhi 
anak pada usia ini, baik dalam bentuk makanan, minuman, maupun 

stimulasi dari lingkungan, memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan mereka, baik dalam 

periode tersebut maupun di tahap kehidupan berikutnya (Bambang & 
Khoirudin, 2020). Selanjutnya, memberikan pendidikan sejak dini 

dinilai sangat penting untuk menciptakan generasi yang berkualitas 

karena pada usia tersebut sering disebut usia emas (Nurhayati et al., 
2024). Salah satu potensi yang dapat kita kembangkan kepada anak 

sejak usia dini adalah kemampuan literasi, yang menjadi bekal penting 

bagi anak untuk menghadapi kehidupan sehari-hari di masa depan. 

Secara etimologi, istilah “literasi” diperoleh dari bahasa latin litteratus 
(littera), yang sama dengan kata letter dalam bahasa Inggris, yang 

merujuk pada ‘kemampuan membaca dan menulis’. Pada awalnya, 

literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis, namun 

maknanya berubah menjadi kemampuan untuk menguasai ilmu di 
bidang tertentu (Wiedarti, 2018). Melalui literasi, pendidik dan anak 

didik dapat mengenali, memahami, serta menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh, baik dari lingkungan sekitar maupun sumber eksternal. 

Hal ini sejalan dengan UU No. 3 Tahun 2017 tentang Perbukuan, yang 
menyatakan bahwa literasi memungkinkan individu memperoleh 

informasi, pengetahuan, dan teknologi, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka (Ulfadilah & Setiasih, 2024).  
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Melihat hingga kini literasi tetap menjadi isu yang sering 

diperbincangkan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Mengingat hal 
tersebut betapa pentingnya literasi bagi individu,  sementara itu 

tingkat literasi di Indonesia saat ini masih tergolong rendah (Ulfadilah 

& Setiasih, 2024). Menurut Staf Ahli Menteri Dalam Negeri (Mendagri), 

Suhajar Diantoro mengungkapkan bahwa berdasarkan kajian terhadap 
70 negara, Indonesia menempati peringkat ke-62. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi masih kurang mendapat perhatian dari 

masyarakat Indonesia (Widuroyekti et al., 2023). 
Berdasarkan penjelasan di atas, pendidikan literasi menjadi 

aspek yang sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, terutama sejak 

usia dini. Penanaman literasi pada jenjang anak usia dini biasa disebut 

dengan pra literasi atau bisa juga dikenal sebagai literasi baca tulis.  
Literasi baca tulis adalah keterampilan serta pengetahuan dalam 

membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami 

informasi. Tujuannya adalah untuk menganalisis, menanggapi, serta 

memanfaatkan teks tertulis guna mencapai tujuan, meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan, serta berpartisipasi dalam interaksi 

sosial (Wahyuni & Darsinah, 2023). Global Monitoring Report Education 

for All (EFA) 2007: Literacy for All dalam (Kemendikbud, 2017) 

menyimpulkan bahwa kemampuan literasi baca tulis berfungsi sangat 
mendasar bagi kehidupan modern karena ini merupakan langkah 

pertama yang sangat berarti untuk membangun kehidupan yang lebih 

baik. 

Literasi baca tulis merupakan tahap awal perkembangan 
sebelum anak mampu membaca dan menulis secara mandiri. Pada 

tahap ini, anak diajak untuk mengenali huruf, angka, serta gambar, 

sekaligus membangun dasar-dasar keterampilan bahasa yang 
diperlukan untuk menguasai literasi secara menyeluruh. Proses ini 

mencakup pengenalan, pemahaman, serta latihan berkomunikasi 

dengan cara yang sederhana namun tetap bermakna (Thunder, 2024). 

Anak usia dini mulai membangun keterampilan literasi baca tulis 
dengan berbagai media tulis di lingkungan mereka, seperti buku, 

poster, serta tanda-tanda yang ada di rumah maupun maupun di 

sekolah. Kegiatan pra literasi ini bertujuan untuk membentuk dasar 

yang kokoh dalam kemampuan literasi sebelum anak menguasai 
kemampuan formal di sekolah (Nurkhasanah & Utami, 2022). 

  Untuk meìngeìmbangkan liteìrasi baca tulis pada anak usia dini, 

peìrlu diteìrapkannya meìtodeì peìmbeìlajaran ataupun keìgiatan yang 

seìsuai deìngan keìbutuhan meìreìka. Anak-anak meìmbutuhkan keìgiatan 
yang meìnarik agar leìbih teìrmotivasi dalam beìlajar liteìrasi. Seìpeìrti 

peìneìlitian yang dilakukan oleìh Handayani Sari yang meìneìliti teìntang 

upaya meìningkatkan keìmampuan liteìrasi awal meìlalui meìdia big book. 

Peìneìlitian ini teìlah beìrhasil dilakukan teìrlihat adanya peìningkatan 
keìmampuan liteìrasi anak seìteìlah meìnggunakan meìdia big book. 

Seìpeìrti, anak sudah mampu meìngeìnal alphabeìt, anak mampu 

meìngucapkan dan meìngeìnal bunyi huruf dan suku kata, dan anak 
sudah mampu meìnuliskan namanya seìndiri tanpa dibantu (Handayani, 

2019). Peìneìlitian lain juga dilakukan oleìh Afnida Mutia, dkk. teìrkait 

deìngan peìndeìkatan wholeì languageì seìbagai upaya meìningkatkan 
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keìmampuan liteìrasi anak usia dini, yang meìnyimpulkan bahwa deìngan 

meìnggunakan peìndeìkatan wholeì languageì dapat meìmbantu anak 
meìngeìnal huruf yang beìrkaitan deìngan meìngideìntifikasi huruf-huruf 

abjad, keìsadaran foneìmik, peìngeìtahuan makna kata, keìsadaran 

mateìri ceìtak, seìrta peìnambahan kosa kata (Afnida et al., 2022). 

Peìneìlitian teìrdahulu juga dilakukan oleìh Wirman Asdi, dkk. yang 
beìrjudul peìnggunaan meìdia moving flashcard untuk stimulasi 

keìmampuan liteìrasi anak usia dini. Di mana peìnulis meìngatakan 

bahwa meìnggunakan meìdia yang meìnarik yaitu salah satunya meìdia 
moving flashcard ini akan meìmbuat anak beìrsama-sama beìlajar 

liteìrasi deìngan fun dan meìnyeìnangkan. Seìlain itu anak juga dapat 

beìrkompeìtisi, beìkeìrja sama seìhingga peìmbeìlajaran leìbih eìfeìktif 

(Wirman et al., 2018).  
Dari uraian sebelumnya, terlihat bahwa pembelajaran literasi 

baca tulis pada anak usia dini sangat penting sehingga terdapat 

berbagai strategi dan model yang dapat diimplementasikan pada 

pendidik untuk mengembangkan literasi baca tulis anak. Salah satunya 
yaitu kegiatan yang ada di TK Islam Al Azhar 29 BSB Seìmarang 

tepatnya pada keìlompok B Al Ghofar. Pendidik beìrusaha 

meìngeìmbangkan keìmampuan liteìrasi anak deìngan meìnciptakan 

keìgiatan yang dinamakan oneì word of theì day. Dilaksanakan seìtiap 
hari guna seìbagai keìgiatan rutin morning meìeìting deìngan tujuan 

supaya anak teìrbiasa beìrlatih meìnulis dan meìmbaca walaupun itu 

hanya satu kata. Beìrdasarkan wawancara deìngan guru dikeìtahui 

bahwa keìmampuan liteìrasi awal anak keìlompok B Al Ghofar TK Islam 
Al Azhar 29 BSB Seìmarang beìlum seìmpurna, seìmuanya sudah bisa 

meìnulis abjad dari A-Z teìtapi masih ada beìbeìrapa anak yang beìlum 

bisa meìngeìnal suku kata deìngan baik dan teìrdapat beìbeìrapa anak 
yang keìsulitan meìnyusun kata. Oleìh kareìna itu, peìrlu dicari alteìrnatif 

lain untuk meìngeìmbangkan keìmampuan liteìrasi baca tulis anak seìjak 

usia dini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meìlalui 

keìgiatan oneì word of theì day. Di  mana anak-anak dibeìbaskan untuk 
meìnulis satu kata apapun yang anak-anak pikirkan. Keìgiatan 

peìmbeìlajaran oneì word of theì day ini beìrfokus pada peìngeìnalan kata. 

Dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran inti selama kurang lebih 15 

menit.  Adapun keìunggulan dari keìgiatan oneì word of theì day ini yaitu 
meìnambah peìrbeìndaharaan kosa kata anak, meìnambah motivasi, dan 

meìningkatkan keìmampuan meìnulis anak. 

Berdasarkan pemaparan di atas rumusan masalah yang akan 

dikaji oleh penulis yaitu 1) Bagaimana penerapan kegiatan one word 
of the day pada kelompok B Al Ghofar TK Islam Al Azhar 29 BSB 

Seìmarang, 2) Apa strategi yang digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan one word of the day pada kelompok B Al Ghofar TK Islam Al 

Azhar 29 BSB Seìmarang, 3) Mengetahui efektivitas kegiatan one word 
of the day pada kemampuan literasi baca tulis kelompok B Al Ghofar 

TK Islam Al Azhar 29 BSB Se ìmarang. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan diterapkan di berbagai tempat lainnya. 
 
 

2. Metode 
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Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Jenis 

pendekatan dari penelitian kualitatif yang digunakan adalah dengan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 

metode penelitian yang menggambarkan, menjelaskan, dan 

menguraikan suatu fenomena secara rinci tanpa menggunakan 

pendekatan teoritis tertentu. Di mana data yang didapatkan berasal 
dari  pelaksanaan kegiatan one word of the day untuk mengetahui 

tingkat perkembangan literasi baca tulis anak usia dini.  

Peìneìlitian ini dilakukan di KB-TK Islam Al Azhar 29 BSB 
Seìmarang, subjeìk peìneìlitiannya adalah anak usia 5-6 tahun (keìlompok 

B) beìrjumlah 20 anak yang teìrdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak 

peìreìmpuan, peìneìlitian ini dilaksanakan dalam rangka peìngeìnalan 

lapangan peìrseìkolahan II (PLP II) seìlama kurang leìbih 40 hari seìjak 
18 Seìpteìmbeìr 2024 – 31 Oktobeìr 2024. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah dengan melakukan observasi atau pengamatan 

tentang keampuan literasi baca tulis anak, wawancara untuk 

mengetahui perubahan yang terjadi terhadap perkembangan literasi 
baca tulis anak, dokumeìntasi serta meìnggabungkan beìbeìrapa sumbeìr-

sumbeìr reìleìvan yang seìsuai deìngan meìngeìmbangkan keìmampuan 

liteìrasi anak meìlalui keìgiatan oneì word of theì day.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang meìlibatkan obseìrvasi, 

wawancara, dan dokumeìntasi, diteìmukan bahwa proseìs peìmbeìlajaran 

di TK Islam Al Azhar 29 BSB Seìmarang pada keìlompok B Al Ghofar 
meìlakukan peìneìrapan keìgiatan oneì word of theì day seìbagai usaha 

dalam meìngeìmbangkan keìmampuan liteìrasi baca tulis anak. 

Meìngeìmbangkan artinya suatu upaya untuk meìningkatkan 
keìmampuan. 

Dalam meìngeìmbangkan liteìrasi baca tulis anak usia dini, teìntu 

diperlukan keìgiatan yang meìnarik agar mereka tidak meìrasa seìdang 

dipaksa beìlajar atau diwajibkan untuk bisa. Ketika anak dipaksa untuk 
berlatih membaca dan menulis dengan tanpa memperhatikan tahap 

kemampuan anak. Kondisi tersebut dikhawatiran dapat tertanam 

dalam pikiran anak, bahwa belajar adalah sesuatu yang melelahkan, 

membosankan, dan tidak menyenangkan (Suryana, 2021). Oleh 
karenanya, meìtodeì dan meìdia yang digunakan juga meìrupakan faktor 

peìnting dalam meìmeìnuhi keìgiatan liteìrasi baca tulis yang 

meìnyeìnangkan (Hapsari et al., 2017). Juga dalam pemilihan model 

pembelajaran guru perlu untuk lebih mengetahui anak didiknya supaya 
anak tidak merasa bosan dalam sistem pembelajaran (Rayhan & Nurul 

Qomariyah, 2023). Seìrta adanya peìmbiasaan dalam keìgiatan ini 

meìmbuat peìmbeìlajaran meìnjadi eìfeìktif. Peìmbiasaan meìrupakan 

keìgiatan yang dilakukan seìcara teìratur dan teìrus meìneìrus, deìngan 
peìmbiasaan yang dilakukan maka anak akan leìbih mudah meìngingat 

dan meìmahami apa yang diajarkan oleìh guru deìngan baik (Aisyah & 

Musa, 2023). Serta melalui pengalaman dan pengulangan itu adalah 
inti dari pembiasaan tersebut (Abdul et al., 2024). 

Dalam jeìnjang peìndidikan anak usia dini liteìrasi baca tulis teìlah 

meìnjadi acuan capaian peìmbeìlajaran anak. Seìkarang ini liteìrasi baca 
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tulis meìrupakan salah satu dari tiga komponeìn dalam capaian 

peìmbeìlajaran anak usia dini dalam Kurikulum Meìrdeìka. Tiga eìleìmeìn 
utama Capaian Peìrkeìmbangan (CP) pada PAUD meìliputi nilai agama 

dan budi peìkeìrti, jati diri, dasar liteìrasi dan STEìAM. Oleìh kareìna itu 

liteìrasi dianggap peìnting dalam PAUD. Seìbagaimana firman Allah SWT. 

dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1-5: 
“(1) Bacalah deìngan (meìnyeìbut) nama Tuhanmu yang 

meìnciptakan, (2) Dia teìlah meìnciptakan manusia dari seìgumpal darah, 

(3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia, (4) Yang meìngajarkan 
(manusia) deìngan peìna, (5) Dia meìngajarkan manusia apa yang tidak 

dikeìtahuinya.” 

Ayat teìrseìbut meìngandung peìrintah meìmbaca dan meìnulis yang 

meìrupakan dasar dari peìndidikan liteìrasi. Seìhingga surah dan ayat ini 
meìrupakan leìtak keìkuatan liteìrasi keìtuhanan yang meìnjadi peìrintah 

seìkaligus keìwajiban bagi seìtiap umat manusia untuk beìlajar meìlalui 

keìgiatan meìmbaca dan meìnulis dalam arti yang seìluas-luasnya 

(Habibullah & Abidin, 2023). 
Seìbagaimana juga diriwayatkan hadist oleìh (Khatib dari Ibnu 

Abbas) 

جُلِ بعَدَْ مَا يكَْبُرُ كَالكِْتَابِ عَليَ المَْاء غِيْرِ كَالنَّقْشِ فيِ الْحَجَرِ وَحِفْظُ الرَّ    حِفْظُ الغْلُامَِ الصَّ
 )رواه خاطب عن ابن عباس(

“Hafalan anak keìcil adalah seìpeìrti tatahan pada batu. Dan 
hafalan orang seìsudah tua adalah seìpeìrti meìnulis di atas air.” (HR. 

Khatib dari Ibnu Abbas) 

Maksud dari hadits teìrseìbut, bahwa meìndidik anak untuk 

meìnghafalkan liteìrasi (keìmampuan di bidang meìnulis dan meìmbaca) 
itu sangatlah peìnting (Istifhama, 2021). Meìnurut Sayidatul Maslahah, 

liteìrasi baca tulis akan meìmbantu anak meìnggunakan logika dalam 

beìrpikir dan meìngeìmbangkan keìceìrdasan anak. Meìlalui liteìrasi baca 

tulis juga akan meìmbuat anak meìnjadi leìbih mandiri seìkaligus 
meìnumbuhkan minat teìrhadap keìaksaraan (Dikmas, 2023).  

Liteìrasi baca tulis meìrupakan dasar dari seìbuah komunikasi, 

oleìh kareìnanya sangat peìnting meìngajarkan liteìrasi baca tulis seìjak 

anak usia dini. Meìlalui wawancara yang dilakukan deìngan peìndidik 
teìrkait peìntingnya peìmbeìlajaran liteìrasi pada PAUD bahwa liteìrasi itu 

sangat peìrlu dikeìnalkan, sangat peìrlu juga distimulasi dan 

dikeìmbangkan, apalagi di masa anak usia dini yang deìngan mudah 

meìneìrima banyak informasi dari lingkungan luar. Peìndidik juga 
meìngatakan bahwa liteìrasi tidak harus dalam beìntuk meìnulis dan 

meìmbaca teìtapi beìrkomunikasi dan meìngungkapkan peìndapat anak 

juga teìrmasuk bagian dari liteìrasi.  
Penerapan Kegiatan One Word of The Day 

Kegiatan oneì word of theì day adalah suatu keìgiatan yang 

dilakukan deìngan meìnulis satu kata yang teìrlintas dalam pikiran anak-

anak pada hari itu. Di mana anak dapat meìnggunakan imajinasinya 
untuk beìrpikir, yang keìmudian kata teìrseìbut dituangkan keì dalam 

tulisan deìngan meìdia keìrtas origami yang nantinya diteìmpeìlkan pada 

wireì grid wall deìngan meìnggunakan peìnjeìpit kayu atau yang biasa 

diseìbut deìngan woodeìn clip deìngan warna yang beìragam. Keìgiatan 
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peìmbeìlajaran oneì word of theì day ini di lakukan seìteìlah beìrdoa dan 

seìbeìlum dilaksanakannya keìgiatan inti. 
Adapun tahapan kegiatan one word of the day meliputi: 

Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Pertama, Perencanaan 

kegiatan. Berjalannya sebuah kegiatan tentunya tidak lepas dari 

adanya sebuah perencaaan, begitu juga yang terjadi di TK Islam Al 
Azhar 29 BSB Semarang. Perencanaan dari program kegiatan one word 

of the day sendiri diadakan sebelum tahun ajaran baru. Kepala sekolah 

dan guru kelas terlibat dalam proses perencanaan kegiatan ini. 
Kemudian kegiatan one word of the day dituangkan dalam RPPH dan 

dirancang secara sistematis agar pelaksanaannya terstruktur serta 

mendukung perkembangan literasi baca tulis anak secara optimal.  

Kedua, Pelaksanaan kegiatan. Peìlaksanaan keìgiatan oneì 
word of theì day dilaksanakan setiap hari. Namun, terlebih dahulu perlu 

memperhatikan kondisi kelas saat itu. Jika ada kegiatan lain yang lebih 

mendesak, maka kegiatan tersebut akan diprioritaskan untuk 

dilaksanakan terlebih dahulu.  Kegiatan one word of the day ini 
dilakukan setiap pagi guna menjadi kegiatan morning meeting sebelum 

kegiatan inti dimulai tetapi sebelumnya anak sudah berdoa terlebih 

dahulu.   

Peìlaksanaan keìgiatan peìmbeìlajaran oneì word of theì day diawali 
deìngan peìndidik meìmantik anak untuk meìngucapkan kata yang akan 

meìreìka tulis, biasanya dimulai deìngan sharing seìssion, lalu peìndidik 

beìrtanya satu peìr satu keìpada anak. 

“Apa kata hari ini?”  
Keìmudian masing-masing anak akan meìngucapkan kata yang 

meìreìka inginkan, bisa itu hobi yang anak sukai, makanan kesukaan 

anak, game favoritnya, barang-barang yang ada di sekitar ruang kelas, 
bahkan sesuatu yang tidak terduga oleh pendidik namun terpikirkan 

oleh anak. Seìteìlah itu peìndidik meìmpeìrsilakan anak untuk meìmilih 

warna keìrtas yang meìreìka sukai dan meìngambil peìnsil lalu meìnuliskan 

kata yang sudah meìreìka sampaikan keìpada peìndidik, jika teìrdapat 
anak yang keìsulitan meìnulis maka peìndidik meìmpeìrsilakan anak untuk 

beìrtanya. Keìmudian jika sudah seìleìsai meìnulis anak beìbas 

meìneìmpeìlkan tulisannya di bagian mana saja, di bagian atas, bawah, 

teìngah, kanan, atau kiri. Deìngan warna peìnjeìpit yang beìbas juga 
seìsuai deìngan keìsukaan anak. Dan jika sudah seìleìsai anak akan 

meìmbaca hasil karyanya seìndiri dan teìman-teìmannya, seìseìkali juga 

ada anak yang beìrtanya keìpada teìman meìngeìnai tulisan apa yang tadi 

ia tuliskan.    
Peìmbeìlajaran yang meìnyeìnangkan meìmungkinkan anak 

meìneìrima dan meìnyeìrap informasi seìcara alami seìlama proseìs beìlajar. 

Keìtika peìmbeìlajaran diseìsuaikan deìngan keìbutuhan anak, meìreìka 

tidak meìrasa teìrbeìbani atau seìolah-olah seìdang dipaksa untuk beìlajar 
seìsuatu. Beìgitu juga deìngan aktivitas oneì word of theì day, anak-anak 

beìgitu meìnantikan keìgiatan ini seìtiap harinya, bahkan jika keìgiatan ini 

tidak dilaksanakan pada hari itu anak akan meìnanyakan apa 
peìnyeìbabnya. Deìngan adanya peìmbiasaan keìgiatan teìrseìbut peìndidik 

meìngatakan bahwa.  
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“Saya peìrcaya ‘alah bisa kareìna biasa’ jadi deìngan peìmbiasaan 

itu anak akan seìmakin lancar meìnulis, seìmakin hafal deìngan alfabeìt 
dari A-Z deìngan cara yang meìnyeìnangkan”  

Brodin dan Reìnbald meìnyatakan bahwa keìsukseìsan anak dalam 

beìlajar teìrleìtak pada peìneìmpatan meìreìka dalam keìadaan seìrta 

lingkungan yang positif, didukung oleìh modeìl, meìdia, seìrta meìtodeì 
yang diseìsuaikan deìngan keìbutuhan anak (Nahdi & Yunitasari, 2019). 

Hal ini meìmungkinkan anak untuk meìnyeìrap informasi deìngan ceìpat, 

meìnjadikan keìgiatan liteìrasi meìnulis dan meìmbaca peìrmulaan seìbagai 
peìngalaman yang meìnyeìnangkan. Maka dari itu, peìndidik meìnyiapkan 

meìdia untuk keìgiatan peìmbeìlajaran oneì word of theì day ini deìngan 

alat dan bahan yang meìnarik, yaitu deìngan meìnggunakan keìrtas 

origami warna-warni seìhingga meìmbeìbaskan anak untuk dapat 
meìmilih warna keìsukaan meìreìka, keìmudian untuk meìneìmpeìlkan 

keìrtas teìrseìbut meìnggunakan woodeìn clip atau peìnjeìpit kayu yang 

beìrwarna juga supaya meìmpeìrlihatkan keìsan ceìria, seìlanjutnya anak 

akan meìneìmpeìlkan keìrtas yang sudah ditulis kata seìsuai keìinginan 
meìreìka pada wireì grid wall atau grid kawat dinding yang sudah dihias 

supaya tampilannya meìnjadi leìbih meìnarik. Meìlihat keìseìnangan anak 

dalam meìlakukan keìgiatan teìrseìbut meìnjadikan keìbahagiaan 

teìrseìndiri di hati para peìndidik. 
 

 
Gambar 1  

Kata yang sudah ditulis anak-anak 

Sumbeìr: Dokumeìntasi peìneìliti (2024) 

 
Ketiga, Evaluasi Kegiatan. Hasil dari kegiatan one word of the 

day dikumpulkan oleh pendidik setiap hari, yang mana setiap satu bulan 

sekali anak-anak akan menempelkan kertas-kertas tersebut di buku 

tugas masing-masing deìngan tujuan seìbagai arsip anak, yang keìmudian 
anak dapat meìmpeìrlihatkannya keìpada orang tua. Dan melalui buku 

tugas tersebut pendidik dapat melakukan evaluasi untuk mengetahui 

perkembangan setiap anak. Selanjutnya hasil dari evaluasi ini pendidik 

akan melaporkan kepada wali murid supaya selalu mendampingi putra-
putrinya belajar literasi di rumah. 
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Gambar 2  

Anak-Anak Meìneìmpeìlkan Keìrtas Kata pada Buku 

Sumbeìr: Dokumeìntasi peìneìliti (2024) 

Strategi Kegiatan One Word of The Day 

Pada penelitian ini, strategi yang digunakan dalam kegiatan one 

word of the day salah satunya ada strategi lingkungan. Strategi 

lingkungan merupakan upaya dalam menata lingkungan belajar yang 
aman, nyaman, dan kondusif. Pendidik kelompok B Al Ghofar 

mengatakan bahwa penting untuk membuat anak merasa nyaman 

terlebih dahulu dengan apa yang mereka lakukan. Seperti menurut   

(Trimulani Ifina, 2022) ciptakanlah ruang yang aman dan nyaman se ìrta 
guru dan orang tua seìbaiknya meìnyeìdiakan lingkungan beìrmain yang 

aman, nyaman, dan ramah anak. Memberikan kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan dan menarik juga merupakan salah satu strategi 

lingkungan yang efektif untuk AUD. Oleh karena itu, pada keìgiatan oneì 
word of theì day ini pendidik menggunakan media yang mendukung 

diantaranya peìnggunaan ke ìrtas warna-warni yang dapat meìnarik anak, 

peìnggunaan peìnjeìpit kayu yang warna-warni juga supaya anak dengan 

bebas memilih warna kesukaannya, seìrta meìmbuat display hasil tulisan 
meìreìka seìbagai beìntuk apreìsiasi karena mereìka sudah bisa 

meìlakukannya deìngan heìbat, anak-anak akan merasa bangga deìngan 

hasil karyanya, karena mereka dapat melihat tulisan mereka sendiri 
yang dapat dibaca oleh teman-temannya. Selain itu mereka juga bisa 

melihat dan menghargai tulisan teman-teman mereka. Display ini 

dileìtakkan di bagian deìpan dalam ruang keìlas dan di seìbeìlah papan 

tulis. 
Seìlain itu peìndidik juga meìmilih strateìgi pembelajaran klasikal, 

yaitu deìngan cara meìnulis beìrsama-sama supaya dapat 

meìngeìmbangkan antusias anak, meìningkatkan keìpeìrcayaan diri anak 

teìrhadap meìnulis, dan meìningkatkan imajinasi anak. Dengan 
menggunakan strategi pembelajaran klasikal akan memudahkan 

pendidik dalam pengelolaan kelas, karena anak-anak teìntu menghadapi 

berbagai kesulitan yang beragam, tergantung pada tingkat kemampuan 

masing-masing. Beberapa anak sudah mampu menulis satu kata secara 
mandiri tanpa bantuan guru. Sementara itu, ada anak yang belum 

mengenal huruf dan bertanya kepada guru, misalnya tentang cara 
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menulis kata “bagus”. Selain itu, ada juga anak yang sudah bisa menulis 

sendiri tetapi masih kesulitan dalam merangkai kata. 
Efektivitas Kegiatan One Word of The Day terhadap 

Perkembangan Literasi Anak  

Dari penelitian dan wawancara yang telah dilakukan, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan one word of the day yang 
rutin dilakukan setiap hari berhasil dalam mengembangkan kemampuan 

literasi baca tulis anak. Sebagaimana tujuan dari dilakukannya keìgiatan 

oneì word of theì day adalah untuk me ìningkatkan keìmampuan liteìrasi 
baca tulis pada anak usia dini dalam me ìngeìnal huruf, suku kata, kata, 

dan anak me ìngeìtahui dari suatu kata te ìrseìbut, seìrta mampu 

meìningkatkan ke ìmampuan meìmbaca anak. Liteìrasi baca tulis 

meìrupakan satu langkah awal untuk anak agar dapat mengembangkan 
dirinya dan menjadi odal utama dalam mendukung proses belajar anak 

di masa depan (Meilawati, 2015).  

Deìngan adanya ke ìgiatan ini, anak yang se ìbeìlumnya beìlum 

meìngeìnal huruf mulai me ìmahami huruf, anak yang be ìlum meìngeìnal 
suku kata mulai meìngeìnalinya, dan anak yang keìsulitan meìnyusun 

kata, meìskipun sudah bisa meìmbaca, akhirnya pe ìrlu beìrpikir leìbih lanjut 

untuk beìlajar meìnuliskan kata te ìrseìbut. Seìlain untuk me ìningkatkan 

keìmampuan liteìrasi baca tulis anak, keìgiatan oneì word of theì day juga 
mampu meìmbantu meìningkatkan keìmampuan aspe ìk peìrkeìmbangan 

sosial anak, yaitu de ìngan meìmbantu teìman yang keìsulitan, keìtika anak 

sudah meìnyeìleìsaikan peìkeìrjaannya seìndiri maka anak dapat me ìmbantu 

meìngeìjakan kata pada teìman yang be ìlum bisa dan dibeìrikan cara untuk 
meìnulis huruf yang sulit. 

Namun, terlepas dari dampak positif di atas terdapat konsekuensi 

yang didapatkan guru yaitu ketika ada anak yang belum bisa menulis 
dengan lancar, guru harus siap untuk mengindividual mereka. Sebagai 

fasilitator guru harus mengenali dan menghargai adanya perbedaan 

antara anak yang satu dengan yang lainnya. Seperti yang diungkapkan 

oleh Howard Gardner bahwa pada dasarnya anak memiliki keunikan dan 
kecerdasannya masing-masing (Lalujan et al., 2017). Oleh karena itu, 

guru harus siap mencari strategi pengembangan yang tepat untuk 

membimbing anak tersebut sesuai dengan kebutuhannya. 

4. Kesimpulan  
Beìrdasarkan peìmbahasan mengenai perkembangan literasi baca 

tulis melalui kegiatan one word of the day pada kelompok B Al Ghofar 

KB TK Islam Al Azhar 29 BSB Semarang diperoleh hasil sebagai berikut; 

1) Penerapan dilakukan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Di mana pada pelaksanaannya dilakukan 

setiap hari pada pagi hari sebelum kegiatan inti, 2) Strategi yang 

digunakan untuk mendukung kegiatan ini ada dua, yaitu strategi 

lingkungan dan strategi pembelajaran klasikal. Strategi lingkungan 
diterapkan dengan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

nyaman, menggunakan media yang menarik, serta menampilkan hasil 

karya anak sebagai bentuk apresiasi. Kemudian strategi pembelajaran 
klasikal dilaksanakan dengan menulis bersama untuk meningkatkan 

antusiasme, kepercayaan diri, dan imajinasi anak, sekaligus membantu 
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dalam pengelolaan kelas dengan menyesuaikan pembelajaran sesuai 

kemampuan masing-masing anak, 3) Kegiatan one word of the day 
terbukti efektif dalam meningkatkan literasi baca tulis anak usia dini, 

membantu mereka mengenali huruf, suku kata, dan kata secara 

bertahap. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung perkembangan sosial 

anak dengan mendorong kerja sama dan kepedulian terhadap teman. 
Namun, guru perlu memberikan perhatian khusus pada anak yang 

masih mengalami kesulitan menulis, menyesuaikan strategi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak.  
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